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SARI
Amelia, Ferra Shirly. 2010. Pengaruh Profesionalitas Audit Internal terhadap Fraud Deterrence (Studi Kasus pada Inspektorat Kota Semarang). Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Drs. Partono Thomas, M.S. dan Indah Anisykurlillah, S.E., M.Si., Akt.

Kata kunci: Profesionalitas Audit Internal, Pencegahan Kecurangan (Fraud Deterrence).

Praktek untuk melakukan fraud (kecurangan) tidak hanya terjadi di dunia korporasi (private), justru di lingkungan sektor publik (pemerintahan) praktek fraud lebih menonjol dilakukan. Amrizal (2004:9) dan Miqdad (2008:53) menyatakan bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah fraud adalah dengan mengefektifkan fungsi audit internal. Adanya auditor internal yang profesional diharapkan dapat berperan dalam pencegahan kecurangan. Permasalahan dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara profesionalitas audit internal terhadap Pencegahan Kecurangan di Inspektorat Kota Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profesionalitas audit internal di Inspektorat Kota Semarang dan menganalisis pengaruh profesionalitas audit internal terhadap fraud deterrence di Inspektorat Kota Semarang.

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus. Jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian sama dengan jumlah populasi sebanyak 28 orang yang bekerja sebagai audit internal di Inspektorat Kota Semarang. Variabel dalam penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu profesionalitas audit internal dan satu variabel terikat yaitu pencegahan kecurangan (fraud deterrence). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner.

Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Persamaan garis linier sederhana adalah y = -3, 188 + 1, 519X + e. Berdasarkan penelitian diketahui besarnya F hitung adalah 55,291 dengan signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05 artinya variasi nilai variabel profesionalitas audit internal (X) mampu menjelaskan variasi nilai variabel fraud deterrence (Y) dan ada pengaruh secara signifikan antara profesionalitas audit internal (X) terhadap fraud deterrence (Y). R2 sebesar 0,680 menunjukkan bahwa profesionalitas audit internal (X) berpengaruh terhadap fraud deterrence (Y) sebesar 68%. Sedangkan 32% dipengaruhi oleh variabel lain selain fraud deterrence. thitung (7,436) jauh lebih besar daripada nilai ttabel (2, 05). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh antara profesionalitas audit internal terhadap fraud deterrence di Inspektorat Kota Semarang. Saran yang dapat diberikan adalah bagi para auditor internal di Inspektorat Kota Semarang agar selalu meningkatkan profesionalitasnya terutama dalam pencegahan kecurangan (fraud deterrence). Selain itu jumlah auditor internal di Inspektorat Kota Semarang juga perlu ditambah karena objek pemeriksaannya sangat banyak dan luas sedangkan jumlah auditor internalnya masih sangat terbatas.
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The practice of fraud is not only found in private companies, but the worse also in public sectors or government. Amrizal (2004:9) and Miqdad (2008:53) state that internal audit is one of effective ways to prevent fraud practice. The presence of professional internal auditor is expected to play important role in preventing the fraud deterrence. The objective of this research is to find out an influence between internal audit professionalism and fraud deterrence in the Inspectorate of Semarang municipality. This research is intended to asses the professionalism of internal audit in the Inspectorate of Semarang municipality and to analyze the influence of professionalism of internal audit to fraud deterrence in the said institution. 

Sampling method used in this research is census. The number of sample utilized for the research is equal to the number of population of 28 individuals working as internal auditor in the Inspectorate of Semarang municipality. This research utilizes one free variable of internal audit professionalism and one tied variable of fraud deterrence. Data collections are obtained using interview and questionnaire methods.
This research uses an analysis tool of simple linear regression. Equation of simple linier line is y = -3, 188 + 1, 519X + e. Based on the research, the amount of F calculation is of 55,291 with significance of 0,000 which is far smaller from 0,05. It means that variation of value variable of internal audit professionalism (X) could explain the variation of value variable of fraud deterrence (Y) and there is a significant influence between internal audit professionalism (X) and fraud deterrence (Y). R2 of 0,680 shows that internal audit professionalism (X) gives an influence to the fraud deterrence (Y) of 68%. Meanwhile of 32% is influenced by other variables other than the fraud deterrence. thitung of 7,436 is far bigger than the value of ttabel of 2, 05. Thus, H0 is rejected and H1 is accepted.  

In conclusion, this research reveals that there is influence of internal audit professionalism to fraud deterrence in the Inspectorate of Semarang municipality. According to the research, internal auditors in the Inspectorate of Semarang municipality are suggested to enhance their professionalism specifically in fraud deterrence. In addition, the number of auditors shall be increased in order to create ideal composition between the number of internal auditor and the number of audit objects handled.
























































































